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RINGKASAN

Praktek Lapangan Industri (PLI) merupakan salah satu syarat bagi
Mahasiswa D-3 (Diploma III) untuk menyelesaikan program studinya di
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. Tujuan
dari Praktek Lapangan Industri (PLI) ini adalah untuk mengetahui aplikasi
dan penerapan dari teori-teori yang telah diterima selama perkuliahan
dengan pelaksanaan secara langsung yang terjadi di lapangan. Proyek
Pembangunan Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat bertujuan
untuk membangun gedung baru di kantor yang dulunya kantor Kejaksaan
Tinggi Sumatera Barat. Karena gedung yang lama mengalami rusak berat
pada struktur akibat gempa 30 september 2009.

Lokasi Proyek di JI. Raden saleh No. 4, Padang. Gedung ini terdiri
dari 5 lantai, dengan luas tanah 3060 m?, luas bangunan 4850 m?, tinggi
bangunan 23,5 m, dan jenis pondasi tiang pancang.

Tiang pancang adalah pondasi yang memiliki bentuk yang panjang
dan langsing yang menyalurkan beban ke tanah yang lebih dalam. Bahan
utama dari tiang pancang di proyek ini adalah beton bertulang. Alat pancang
merupakan salah satu alat yang umumnya dipakai pada proyek bangunan
tinggi untuk pekerjaan pondasi. Jika dilihat dari keadaan proyek yang
berada ditengah-tengah pemukiman penduduk maka alat pancang yang
sering digunakan dalam situasi ini adalah Hydraulic Static Pile driver.

Secara garis besar, metode pelaksanaan pemancangan dengan
Hydraulic Static Pile Driver untuk operasionalnya menggunakan sistem
jepit kemudian menekan tiang tersebut. Pada proyek ini Hydraulic Static
Pile Driver telah memancang sebanyak 264 titik dan kedalaman rata — rata
48 m.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Proyek

Sumatera Barat berada di bagian barat tengah pulau Sumatera
kedudukan geografis terletak antara 0°54’ lintang utara sampai 3°30° lintang
selatan serta 98°36’ sampai 101°53” bujur timur dengan luas total wilayah
sekitar 42.297,30 km?® (4.297.300 ha), termasuk 375 buah pulau besar dan
kecil. Provinsi ini memiliki dataran rendah di pantai barat, serta dataran tinggi
vulkanik yang dibentuk Bukit Barisan yang membentang dari barat laut ke
tenggara. Kepulauan Mentawai yang terletak di Samudera Hindia termasuk
dalam provinsi ini. Garis pantai Sumatera Barat seluruhnya bersentuhan
dengan Samudera Hindia sepanjang 375 km.

Menurut Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana, Departemen Energi,
wilayah Sumatra Barat merupakan kawasan yang tergolong rawan terjadinya
gempa. Khususnya, kepulauan Mentawai dan pantai barat provinsi Sumatra
Barat (Kabupaten Pesisir Selatan, Padang Pariaman, Agam, Pasaman Barat,
Kepulauan Mentawai dan Kota Padang) khususnya gempa tektonik.

Gempa bumi yang melanda Sumatera Barat dan Jambi tanggal 30
September 2009 dengan kekuatan 7,6 SR yang meluluhlantakkan Kota
Padang dan sekitarnya, menyebabkan Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi
Padang di Jalan Raden Saleh No.4 Padang mengalami rusak berat pada

struktur sehingga untuk melaksanakan fungsi pelayanan kepada masyarakat



kegiatan perkantoran dan pelayanan dipindahkan ke gedung yang beralamat
di jalan Pancasila No. 2 Padang untuk sementara.

Kebutuhan sarana dan prasarana gedung yang kurang memadai
sehingga mendorong pemerintah pusat membangun gedung yang baru, untuk
itu Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat yang diwakili oleh Riwayadi, SH.
membangun gedung baru di kantor yang dulunya kantor Kejaksaan Tinggi

Sumatera Barat.

B. Tujuan dan Manfaat Proyek
Tujuan Rekonstruksi Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Provinsi
Sumatera Barat adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Proyek
Tujuan dari Proyek Rekonstruksi Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi
Provinsi Sumatera Barat adalah:
a. Membangun Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Provinsi Sumatera Barat
yang baru
b. Meningkatkan kinerja para pegawai dan staf karena jumlah yang terus
bertambah setiap tahun maka diperlukan gedung baru
c. Mendukung staf Kejaksaan Tinggi Sumatera Barat untuk meningkatkan
kualitas, sarana dan prasarana Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi

khususnya bagi masyarakat Sumatera Barat



2. Manfaat Proyek dan Praktek Lapangan Industri
Adapun manfaat Proyek dan Praktek Lapangan Industri dari

Rekonstruksi Gedung Kantor Kejaksaan Tinggi Provinsi Sumatera Barat

antara lain :

a. Dengan adanya gedung baru Kejaksaan Tinggi Provinsi Sumatera Barat
ini akan dapat memberikan pelayanan yang maksimal kepada
masyarakat

b. Karena para pegawai dan staf telah memiliki ruangan dan fasilitas
pendukung lainnya diharapkan dapat memperlancar kegiatan kerja dan
mempermudah berbagai urusan baik untuk para pegawai, staf maupun
masyarakat

c. Suatu lembaga tempat berpartisipasi secara aktif melindungi dan
mengayomi masyarakat dengan memberikan pelayanan yang optimal
dan terpercaya

d. Secara akademis Praktek Lapangan Industri bermanfaat bagi
mahasiswa dalam bentuk perbandingan secara langsung antara konsep-
konsep dan teori dengan kenyataan lapangan yakni pelaksanaan atau
implementasi dari teori yang diperoleh. Perbandingan ini secara
langsung akan memberikan pemikiran untuk mengembangkan atau
mendukung teori yang ada dan melemahkannya sehingga dapat
diciptakan sebuah konsep/ pemikiran baru guna pengembangan

keilmuan khususnya bidang pengetahuan teknik sipil.



e. Manfaat non akademis antara lain dapat membidik mahasiswa
mengembangkan jaringan kerja secara dini sehingga pasca mengikuti
pendidikan formal sudah ada memiliki hubungan industrial guna
memasuki pasar tenaga kerja. Temuan menarik yang dapat
dikembangkan dari pengamatan di lapangan juga dapat menambah
pengetahuan mahasiswa tentang pelaksanaaan pekerjaan sipil di tengah-

tengah masyarakat.

C. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penulis dalam penyusunan Proyek Akhir ini,
penulis membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab, dan
masing-masing bab terdiri dari sub bab yang menguraikan pokok
permasalahan serta tujuan, agar dapat diketahui dengan jelas tentang
permasalahannya. Garis-garis besar dari bab tersebut antara lain:
BAB1 : PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang proyek, tujuan dari
proyek dan manfaat proyek tersebut dan tentang sistematika penulisan.
BABII : LAPORAN KEGIATAN LAPANGAN

Pada bab ini membahas tentang deskripsi perusahaan, deskripsi proyek,
proses pelaksanaan proyek, pelaksanaan kegiatan lapangan dan menguraikan

temuan menarik yang di temukan selama praktek lapangan berlangsung.



BABIII : STUDI KASUS

Bab ini membahas tentang perumusan masalah yakni latar belakang
pengangkatan masalah yang ditemui di lapangan, landasan teori dan
metodologi pemecahan masalah.
BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berhubungan dengan masalah yang diangkat. Diharapkan bermanfaat bagi

pembaca maupun bagi penulis sendiri.





